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BAB IV

PRAKTIK DESKRIPSI PEMBACAAN SURAH YASIN DI PONDOK
PESANTREN PANGGUNG PUTRA KARANGWARU TAMANAN

TULUNGAGUNG

A. Sejarah Pembacaan Surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung
Putra Tulungagung.

Sebelum tahun 1950-an merupakan titik awal dimulainya tradisi
membaca Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung oleh
santri Pondok Pesantren yang pada saat itu masih menerapkan sistem yang
sangat sederhana dengan cara Sorogan di Pondok Pesantren Panggung. Di
mana tradisi membaca Yasin setelah jama‘ah salat subuh masih bersifat
individual oleh santri dan belum ada aturan-aturan tertentu terkait dengan
kewajiban untuk mengikuti tradisi membaca Yasin setelah jama‘ah salat
subuh. Pada saat itu kegiatan tradisi membaca Yasin setelah jama‘ah salat
subuh dilakukan bersama-sama dengan santri dan masyarakat yang ikut
serta dan hanya dilakukan di langgar Panggung. Tradisi membaca Yasin
ini dibawakan olen KH. Asrori Ibrohim yang mendapatkan amalan dari
para guru-gurunya terdahulu dan juga sering diamalkan setiap hari oleh
beliau.!

Tradisi ini pada mulanya hanya melibatkan keluarga ndalem di

dalamnya yang menjadi tradisi turun-temurun dilakukan oleh santri

! Wawancara dengan pengasuh Pondok, KH. Fathurrofig, pada hari selasa 19 November
2019, pukul 05.00 WIB
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kemudian juga diikuti oleh masyarakat sekitar. Namun, atas inisiatif
pimpinan Pondok Panggung yaitu KH. Asrori lIbrahim, sehingga rutin
dilakukan tradisi membaca Yasin setelah jama‘ah salat subuh yang hingga
saat ini masih bertahan.

Keterlibatan masyarakat pada masa di awal tersebut, membuat
santri lebih mudah berinteraksi dengan warga sekitar Pondok Pesantren,
sehingga membuka jalan untuk lebih memperdalam ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang keagamaan. Kegiatan yang rutin dilakukan
setelah salat jama‘ah subuh, melibatkan Pimpinan Pondok Pesantren,
santri dan masyarakat. Hal yang ingin ditampakkan santri dari membaca
Yasin terletak pada aspek syariatnya, dengan membaca sekaligus
mengamalkan kandungan al-Qur an yang dibacanya.

Dengan adanya tradisi pembacaan surat Yasin ini, berkeinginan
kuat mengembangkan pendidikan, sosial, dan dakwahnya dan diimbangi
dengan mujahadah yaitu aurod pembacaan surat Yasin tersebut. Sejak
diadakannya tradisi membaca Yasin, memiliki dampak positif bagi
Pondok Pesantren. Pada fase-fase tahun berikutnya, yakni awal tahun
1990-an terjadi perubahan-perubahan yang sangat signifikan, di mana
tradisi membaca Yasin yang dahulunya masih bersifat anjuran Kini
berubah menjadi suatu kewajiban bagi santri serta keterlibatan masyarakat
kian menurun. Menurut penuturan pimpinan, bahwa dari tradisi membaca
Yasin itulah yang membuat berkah turun, dengan adanya santri mulai

berdatangan dari berbagai daerah baik dari Tulungagung hingga luar kota
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Tulungagung, dan pada saat itu juga Pondok Pesantren terus mengalami
peningkatan serta kemajuan yang pesat.

Oleh karena itu, perlu menjadi suatu kewajiban bagi santri untuk
mengamalkan dengan istigomah dalam melakukan tradisi membaca Yasin,
mengingat jasa-jasanya untuk kemudian melanjutkan segala bentuk
pemahaman keagamaan ataupun ajaran-ajarannya sehingga tidak

mengalami perubahan.

Namun pada saat ini, tradisi membaca Yasin tampak kian berbeda
ketika pada fase-fase awal dimulainya, di mana para pelaku terdiri hanya
keluarga ndalem dan para santri, namun sekarang tidak melibatkan
keluarga Pondok Pesantren. Hal inilah yang dirasakan berbeda oleh santri
ketika membaca Yasin yang dahulunya pembacaan surah Yasin bersama-
sama dengan keluarga ndalem.?

Perubahan-perubahan tidak hanya terjadi dari bentuk tradisinya,
namun juga mencakup tujuan syariat dan tujuan syiarnya. Di mana sasaran
syariatnya tidak hanya mencakup pembacaan dari surah Yasin namun
juga mencakup pengamalan kandungannya sehingga mampu menyentuh
kehidupan santri khususnya dalam ibadah ritual. Selain itu, sasaran
syiarnya merupakan bentuk media komunikasi bagi lembaga pendidikan
yang berada di sekitarnya, baik yang berbasis pesantren  maupun
madrasah. Hal ini terlihat ketika salah satu pesantren dan madrasah

mengikuti tradisi membaca Yasin setelah salat jama‘ah subuh.

2 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH. Fathulloh, pada hari Rabu 20 November
2019, pukul 06.30 WIB
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B. Praktik Pembacaan Surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung
Putra Tulungagung.

Dalam praktik pengamalan tradisi pembacaan surah Yasin ini
dilaksanakan setiap hari setelah salat subuh dan di pimpin oleh KH.
Fathulloh serta diikuti oleh para santri-santrinya. KH. Fathulloh ini adalah
salah satu anak dari pendiri Pondok Pesantren Panggung Tulungagung
yaitu Alm. KH. Syafi‘t Abdurrohman yang mana dia juga sekarang
menjabat sebagai majelis pimpinan Pondok Pesantren Panggung.

Proses pembacaan surah Yasin ini berbeda dengan pembacaan
surah yasin pada umumnya. Tradisi pembacaan surah yasin di Pondok
Pesantren Panggung ini diawali dengan wirid setelah salat subuh sekaligus
dilanjutkan dengan tawasul, disini tawasul dikhususkan untuk para pendiri
Pondok Pesantren Pamggung, bukan hanya ditujukan kepada KH. Asrori
Ibrohim dan KH. Syafi‘i Abdurrohman melainkan ditujukan kepada
saudara-saudara serta yang ikut serta dalam pembangunan atau
memperkembangkan Pondok Pesantren Panggung. Jadi dapat dikatakan
tawasul yang akan dibacakan itu sangat panjang dan banyak tokoh yang
disebutkan didalam tawasul tersebut, sehingga pada pembacaan ini tidak
bisa digantikan atau diwakilkan oleh santri maupun pengurus pondok
Pesantren, boleh mewakilikan untuk memimpin yasin dengan alasan Kyai
ataupun Gus sedang berhalangan di luar sehingga tidak bisa memimpin

pembacaan surah Yasin ini dan yang boleh menggantikannya hanyalah
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pengurus Pondok Pesantren Panggung yang telah di baiat oleh Kyai ataupn
Gus. *

Tujuan dari dibacakannya tawasul tadi adalah agar santri-santri
mendapatkan ridho dari Allah Swt dan mendapatkan syafa‘at dari baginda
Rasulullah Saw serta mendapatkan berkah dari guru-guru atau Kyai-kyai
sepuh terdahulu. Tawasul dibacakan selalu dibacakan Kyai seraya agar
nasab dari para pendiri tradisi pembacaan surah yasin ini mudah
tersambung oleh Kyai-kyai sepuh.

Sesudah bacaan tawasul dibacakan Kyai langsung membaca surah
Yasin dari awal hingga ayat 57, kemudian melanjutkan ayat 58 yang
berbunyi aia5 &5 & ¥ 38 2k dibaca 7X dan ayat 59 yang berbunyi 13605
O34 5al @ a5l dibaca 3X kemudian baru dilanjutkan ayat berikutnya,
lalu dibaca sampai akhir hingga selesai.

Dari pemaparan rangkaian atau praktik singkat pembacaan surah
Yasin ini ditutup dengan do‘a dari masing-masing santri maupun Kyai
yang bertujuan untuk agar semua yang dihajatkan dapat terkabulkan di
duni maupun di akhirat lebih-lebih berdo’a untuk kemaslhatan dan
berkembangnya Pondok Pesantren Panggung PutraTulungagung.
Kemudian jika dipandang melalui sejarahnya ini berdasarkan visi-misi
pondok Pesantren Panggung PutraTulungagung, “Mewujudkan generasi
Islami yang terampil dan berakhlakmulia, memotivasi dan membantu

santri untuk mengenali kemampuan pribdi dan melaksanakan

® Wawancara dengan Lurah pondok, bapak Ivan Nur Aziz, S.Pd, Kamis 14 November
2019, pukul 18.00 WIB
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pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengembangkan santri secara
maksimal”. *

Maka, pelaksanaan pembacaan surah Yasin menurut penulis
memiliki korelasi, hubungan antara visi dan misi pondok Pesantren
Panggung. Karena dalam pembacaan surah Yasin santri diharapkan tetap
berlandaskan keistiqomahan dalam mengamalkan dan membaca surah-
surah atau amalan-amalan yang telah ditentukan oleh pengasuh pondok.
Dengan tujuan umum, agar santri bila telah pulang dan meningglkan
pondok tetap melaksanakan dan menjaga amalannya serta senantiasa
istigomah dalam mengamalkan pembacaan surah Yasin ini dan dapat
menghafalkan nama-nama Kyai sepuh agar mendapatkan barokah dari
mereka semua.

Pondok Pesantren Panggung dikenal sebagai pesantren yang
bernuansa salafi. Untuk metode pengajarannya berbasis kitab-kitab kuning
serta ditambahkan dengan kegiatan pengmalan surah-surah tertentu dalam
al-Qur’an maupun sholawat-sholawat nabi. Pengasuh pesantren yaitu ibu
Nyai Hj. Nurun Nasikhah atau biasa disebut para santrinya ibu Nyai Hj.
Asrori  Ibrohim  dibantu  dengan  para dewan  masyayikh
mengaplikasikannya praktik nilai al-Qur an dengan kegiatan salah satunya
yaitu pembacaan surah yasin di setiap selesai salat subuh berjama‘ah oleh
seluruh santri putra sejak berdirinya pesantren tahun 1953-an hingga

sekarang.

*Wawancara dengan Kang Adi Firmansyah, Kamis 14 November 2019, pukul 21.00 WIB
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Sebagaimana tradisi membaca surah Yasin sebelum dan setelah
bangun tidur oleh santriwati Pondok Pesantren Panggung merupakan
bentuk pengamalan surah yang dipercayai memiliki keutamaan-keutamaan
tersendiri dalam tiap ayatnya yang diamalkan. Berhubungan dengan
sebab-musabab di adakan tradisi tersebut, setiap hal yang diajarkan
pengurus dalam hal ini adalah pengasuh pondok tentu mempunyai nilai
kemanfaatan yang masih perlu digali dan dikaji dalam penelitian ini.
Selain itu, tradisi pembacaan surah Yasin yang dilakukan setiap salat
subuh berjama‘ah telah mampu melekat di kehidupan santri, sehingga
ketika seorang santri berhalangan untuk mengikuti amalan (pembacaan
surah Yasin) tersebut secara bersama-sama karena sedang menjalani tugas
tertentu dari pengasuh ataupun sedang tidak di pondok dalam arti pulang
kerumah masing-masing, maka ia berusaha menqodo‘nya atau berusaha
membacanya sendiri.

. Makna Pembacaan Surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung.
a. Makna Objektif

Makna objektif adalah makna yang ditemukan oleh konteks sosial
dimana tindakan tersebut berlangsung juga dapat diartikan untuk
memandang praktik tradisi pembacaan surah Yasin sebagai suatu
kewajiban dan rutinitas yang harus dilaksanakan. (footnote) Sehingga
menjadi suatu kebiasaan yang akhirnya terbentuk dalam suatu amalan dan

menunjukkan prilaku khas santri Pondok Pesantren Panggung.
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Disini  penulis mengklasifikasi informan-informan yang akan
diwawancarai mengenai tradisi pembacaan surah yasin di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung. Pertma, santri junior, santri
senior Kedua, Pengurus Ketiga, Pengasuh Pondok.

Dalam hasil wawancara santri Pondok Pesantren Panggung, tidak
sedikit dari mereka yang memahami bagaimana makna pembacaan surah
Yasin. Di sisi lain ada juga yang beranggapan bahwa pembacaan surah
Yasin hanya sebagai rutinitas seperti biasanya yang mana hanya untuk
menggugurkan kewajibannya sebagai seorang santri. Sebagaimana dalam

hal ini penulis mewawancarai dari salah satu santri bernama Kang Barok;

Sebagai surah yang menjadi tradisi tersendiri di Pondok Pesantren
Panggung dan pastinya mempunyai keutamaan-keutamaan disetiap
bacaannya. Dimulai dari tawasul kepada Nabi Muhammad Saw, lalu
kepada pendiri Pondok Pesantren Panggung serta kerabat-kerabat dari
keluarga beliau khususnya yaitu KH. Asrori lbrohim dan KH. Syafi’i
Abdurrohman. Tapi saya kurang memahami akan maksud dan tujuan
terhadap tradisi pembacaan surah Yasin tersebut. saya hanya
melaksanakan perintah dari pengurus Pondok Pesantren Panggung dan
mengikuti teman-teman santri yang dahulu melaksanakannya.’

Itu tadi singkat wawancara dengan salah seorang santri yang mana
notabene pribadinya tidak terlalu menonjol akan sikap keagamaannya.
Tetapi biarpun demikian, semngat atau niatan santri dalam melakukan
tradisi pembacaan surah Yasin perlu dicontoh untuk umum. Disini penulis
juga mewawancarai santri yang mana dalam hal keagamaan atau kegiatan

pondok gigih dalam melaksanakannya. Santri ini bernama Kang Tabi’

® Wawancara dengan MuhammadMubarok, pada hari Senin 18 November 2019, pukul
19.00 WIB
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Surah ini adalah salah satu bacaan surah yang sangat umum di
kalangan masyarakat terutama di Pondok Pesantren Panggung. Dan
pastinya mempunyai keistimewaan bagi siapa saja yang istigomah dalam
menjalankannya. Saya pernah mendengar perkataan dari KH. Fathurrofiq
yang mana menejelasakan tentang keutamaan surah Yasin ini salah
satunya yaitu, dapat menentramkan jiwa dan batin Kita ketika menghadapi
masalah yang berat.®

Tetapi ada salah satu santri yang mendengar wawancara penulis
dengan narasumber sehingga santri tersebut penasaran dan ikut serta
dalam diskusi saat itu, Santri tersebut bernama Alex yang biasa disapa
dengan sebutan Alex. Dia adalah santri yang mana notabene jarang bahkan
selalu mendapatkan hukuman dari pengurus karena kelalaiannya dalam
melaksanakan kegiatan pondok. Dia berpendapat tentang tradisi
Pembacaan Surah Yasin, “lek menurutku pak, moco surat yasin masio bar
subuh, opo bar magrib podo ae, yo gak onok efek ee. Wes pokok moco
oleh pahala wes beres”. kalau menurut saya pak, membaca Surah Yasin
pada saat setelah salat subuh maupun salat dhuhur sama aja tidak ada
dampak positif apapun. Yang penting habis membaca salah satu surah al-
Qur’an terutama surah Yasin mendapatkan pahala).

Dari wawancara diatas dapat diketahui meskipun mereka dengan
berbagai macam karakter yang dimilikinya tidak mengurangi rasa
solidaritas dan gigih dalam melaksanakan tradisi pembacaan surah Yasin,
dari masing-masing mereka mempunyai niat agar tradisi pembacaan Yasin

ini dapat dilakukannya dengan istigomah.

WIB

¢ Wawancara dengan Muhammad Tabi’, pada hari Senin 18 November 2019, pukul 20.00
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Dalam makna ini yag lebih berperan adalah pengasuh dari Pondok
Pesantren Panggung, sebagaimana hasil wawancara dengan KH.

Fathulloh;

Sejarah awalnya adalah sebagai riyadoh (olah batiniah) diawal
pendirian pondok. Karena dengan adanya tradisi membaca Yasin santri
mendapatkan berkah ilmunya, hajatnya dikabulkan, tawakal kepada Allah
Swt dan santri tertanam selalu ingat akhirat. Manfaat yang diperoleh ialah
mempermudah urusan dunia dan akhirat, mendapatkan ketenangan hati,
mempermudah sakaratul maut, dapat memberikan keberkahan bagi
pembacanya, dipermudah hajatnya, dan jika sedang ketakutan ataupun
kesusahan Allah akan menghilangkannya.’

Dengan demikian tradisi pembacaan surah Yasin di Pondok
Pesantren Panggung harus senantiasa di kerjakan dan tetap istigomah.
Oleh karenanya, pemberdayaan tradisi ini tidak lepas peran dari pengurus
selaku pelaksana kegiatan. Tanpa adanya peraturan ataupun kebijakan
mengamalkan tradisi tersebut ungkin para santri tidak begitu semngat
dalam mengerjakannya.

Begitu pentingnya peran pengurus agar berjalannya tradisi ini,
menuntut mereka untuk senantiasa memberikan motivasi serta
meningkatkan semangat santri dalam mengamalkan tradisi ini. Karenanya,
membutuhkan kesadaran yang tinggi untuk santri dalam mengamalkan
tradisi tanpa bimbingan para pengurus pondok maupun pengasuh pondok.

Tanpa disadari kebiasaan mereka dalam melakukan tradisi
pembacaan surah Yasin mendapatkan timbal balik yang dirasakan. Dalam

hasil wawancara menyebutkan bahwa setelah melakukan tradisi tersebut

" Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathulloh, pada hari Minggu 17 November
2019, pukul 17.00 WIB
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mereka merasakan ketenangan dari dalam jiwanya dan kenyamanan dalam
hatinya. Tidak hanya itu saja, setelah mengamalkan tradisi pembacaan
surat Yasin kegelisahan dan kesedihan dan kesedihan seketika berubah
menjadi keceriaan dan kebahagiaan. Kemudian saat ditanyai sedikit
mengenai latar belakang atau sejarah dalam melakukan tradisi tersebut
KH. Fathulloh menjawab, “Input dan output santri Panggung masih
kurang, keberkahan ilmunya di masyarakat dan masih rendahnya santri

memahami akan keberkahan surah Yasin tersebut”.®

Singkat jawaban dari KH. Fathulloh. Hampir sama atau
ditambahkan oleh KH. Fathurrofig mengenai latar belakang berdirinya

tradisi pembacaan surah Yasin

Masalah faham atau tidaknya tentang awal mula dan keutamaan
surah Yasin berjalan sesuai alur kehidupan saja, yang terpenting adalah
keistigomahan dalam melakukan amalan tersebut. karena munculnya
karomah adalah adanya usaha untuk melakukan amalan tersebut dengan
istigomah. Keberkahannya akan kita rasakan kelak ketika sudah
bermasyarakat.’

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa melalui teori makna objektif
dalam tradisi pembacaan surah Yasin adalah untuk mengubah perasaan
santri dan pengurus selepas melakukan tradisi tersebut. perubahan terlihat
secara langsung ketika jiwa hati yang sedih, bingung, dan sebagainya
seketika berubah menjadi kebahagiaan dan ketenangan. KH. Fathulloh

juga mengatakan bahwa, “kebanyakan orang menganggap surat Yasin

® Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathulloh, pukul 20.00 WIB
® Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathurofig, pada hari Jum’at 15 November
2019, pukul 21.00 WIB
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seolah-olah hanya ditujuakn kepada orang yang meninggal dan hadiah
kepadannya, sebenarnya itu juga betul tetapi surat Yasin ini mempunya
keutamaan yang luar biasa bagi orang-orang yang istigomah dalam

mengamalkannya”.

Disini makna objektif merupakan hal yang dapat diamati
perubahan secara langsung. Apabila santri dan pengurus setelah
mengamalkan pembacaan surah Yasin tidak mengalami perubahan, maka
bisa jadi ketika prosesi pembacaan mereka yang sedang melaksanakan
pembacaan surah Yasin tidak bersungguh-ungguh mengharap ridho Allah
Swt. Karena dengan mengharap ridho-Nya perasaan tenang, tentram dan
damai akan terjadi pada kita semua serta kita mendapatkan nikmat yang
tidak diduga-duga yang diberikan Allah Swt.

Harapan para pengasuh untuk santri dan pengurus untuk
senantiasa mengamalkan tradisi tersebut. bukan hanya di pondok saja
proses pengalamannya, pembacaan surah Yasin ini bisa diamalkan dalam
keadaan apapun agar senantiasa istiqgomah dan mendapatkan ketentraman
jiwa bukan kesenangan jiwa sebagaimana wawancara peneliti dengan
beliau, “Harapannya kepada alumni-alumni tetap jaga keiatiqgomahan
melakukan tradisi pembacaan surat Yasin agar setiap langkah yang

dijalankan di dunia dan akhirat di ridhoioleh Allah Swt dan bagi para
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santri Pondok selalu gigih dalam melaksanakannya dan selalu memahami
keutamaan-keutamaan pembacaan surat Yasin”.*°
b. Makna Ekspresif
Makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkanoleh aktor (
pelaku tindakan). Makna ekspresifnya, tentu ada beberapa perbedaan yang
beragam. Karena, bagi sebagian besar santri yang membaca surah Yasin
adalah bisa membuat hati menjadi tenang, mendapat pahala kebaikan yang
berlipat ganda, sebagai motivasi untuk hidup dan berperilaku yang lebih
baik. Kemudian, dari makna ekspresif tersebut dapat diklasifikasi menjadi
beberapa poin penting yaitu bahwa dengan tradisi pembacaan surah Yasin
tersebut ada makna yang menunjukkan makna praktis sebagai bentuk
pembelajaran, seperti dapat melancarkan bacaan, dan dapat menambah
pengetahuan dan kecerdasan. Menunjukkan mkna ketundukkan dan rasa
patuh kepada guru maupun terhadapperanturan Pondok Pesantren
Panggung. Dalam eskspresif terbagi menjadi tiga bagian yaitu;
a. Makna ekspresif menurut santri
Dari hasil wawancara terhadap santri dihubungkan dengan teori makna
ekspresif bisa dinyatakan, bahwa sebagian besar santri melakukan
tradisi pembacaan surah Yasin adalah mentaati peraturan yang dibuat
oleh pengurus dan sebagai formalitas bahwa santri sudah melakukan
arahan dari pengasuh. Seperti halnya yang dikatakan santri yang mana

dikategorikan sebagai santri junior, dia akrab disapa kang Azka

1% Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathulloh, pukul 20.00 WIB



83

“Sebenarnya saya tidak mengetahui semua itu bagaimana tetapi saya
berusaha mengikuti arahan pengurus Pondok Pesantren Panggung dan
mengikuti apa yang dilakukan pengasuh Pondok saat itu, meskipun
dari saya pribadi tidak merasakan hal positif apapun setidaknya saya
mempunyai tanggung jawab sebagai santri Pondok”.*! Selain itu, santri
melakukan tradisi tersebut untuk mengharapkan ridho Allah Swt dalam
bentuk apapun dan juga mengharap keberkahan kepada pengasuh.
Sebagian besar santri hanya memahami pembacaan surah Yasin
sekedarnya saja. Artinya tidak mengetahui keseluruhan tradisi tersebut.
meskipun mereka tidak mngetahui tradisi pembacaan surah Yasin,
semangat dan antusias santri dalam mengikutinya sangatlah tinggih
dan gigih. Pernyataan tersebut berdasarkan wawancara degan santri
yang bernama Najmu Sakib yang mana dia dikategorikan sebagai
santri senior:

Menurut saya itu merupakan pembelajaran kepada santri untuk
membiasakan dan menghafal setidaknya satu surat yaitu surah Yasin,
untuk mendapatkan barokah dari bacaan tersebut serta membiasakan

diri membaca al-Qur’an, mengetahui surah-surah fadilah dalam al-
Qur'an menjadi terbiasa membaca surat tersebut.'?

Tetapi ada juga santri yang faham betul dengan tradisi tersebut,
dikarenakan dia dekat dengan pengasuh sedikit banyaknya dapat
mengetahui esensi dari pembacaan surah Yasin tersebut. dia juga
termasuk santri yang rajin akan ibadahnya. pada saat diwawancarai

oleh penulis tentang pembaacaan surat yasin menjelaskan bahwa

' Wawancara dengan Azkalul ilmi, pada hari senin 18 November 2019, pukul 05.00 WIB
12 Wawancara dengan Najmu Sakib, pada hari Senin 18 November 2019, pukul 07.00
wIB
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Ketika saya berbincang-bincang dengan salah satu pengasuh
ada yang menjelaskan sedikit tentang masalah tersebut. meskipun
kalian (santri) tidak begitu detail mengetahuinya, cobalah untuk
istiqgomah selalu melaksankan tradisi tersebut, dampak positifnya
bukan sekarang yang kalian rasakan kedepannya ketika bermasyarakat
pasti kalian akan merasakan betapa penting dan manfaatnya tradisi
tersebut.*®

Jadi dari pernyataan santri tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa tradisi di Pondok Pesantren Panggung memiliki
keutamaan tersendiri bagi pembacannya. Namun, tidak semua santri
dapat merasakan keutamaan yang terkandung dalam suat Yasin dan
mengetahui  sejatinya apabila melaksanakan tradisi tersebut.
sesungguhnya jika semua santri melakukan kegiatan ini dengan
sungguh-sungguh maka keberkahan yang diperolehnya. Selanjutnya,
dapat meningkatkan rasa syukur kepada Allah Swt dan melaih santri
untuk disiplin waktu dan keistigomahan mengingat tradisi tersebut
dilaksanakan setelah jama’ah subuh yang notabenenya masih
mengalamai setengah sadar (ngantuk), tetapi dengan rasa semangat
dan ikhlas mengamalkan surah Yasin akan mendapatkan berkah

tersendiri dari Allah Swit.

b. Makna eskspresif menurut pengurus
Dalam wawancara pengurus menjelaskan susahnya mengatur santri
melakukan tradisi pembacaan surah Yasin setiap hari setelah sholat
subuh berjama’ah. Salah satu pengurusyang bernama bapak Vois

menjelaskan alasannya, “Karena kebanyakan santri itu masih

3 Wawancara dengan Mirza Zainal, pada hari Minggu 17 November 2019, pukul 20.00
wIB
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mengantuk pada saat melaksanakan tradisi pembacaan surah Yasin.
Juga ada santri tidak mengikuti tradisi itu dikarenakan mempunyai
hafalan al-Qur an yang akan disetorkan kepada pengasuh Pondok serta

melanjutkan tadarus di makam Pondok Pesantren Panggung”. o

Tidak hanya itu saja, sebagian santri juga masih susah diajak
beritigomah dalam melakukan tradisi tersebut. begitupun seterusnya
hingga mereka sadar tanpa harus dipaksa pengurus sejatinya hanya
sebagai jembatan dari pada pengasuh. Tradisi pembacaan surah Yasin
setiap hari setelah sholat subuh berjama’ah merupakan kegiatan yang
wajib diikuti oleh seluruh santri maupun pengurus tanpa terkecuali dan
hingga saat ini tradisi tersebut masih tetap terlaksana dengan baik.

Tujuan dari pembacaan surah Yasin menurut pengurus adalah
melatih santri untuk senaniasa mengamalkan tradisi di Pondok
Pesantrennya serta menumbuhkan jiwa-jiwa yang senang akan
membaca al-Qur'an. Menurutnya, “Disetiap surat-surat yang ada di
dalam al-Qur'an itu memiliki keutamaan masing-masing terutama
apada surat Yasin pastilah setiap ayat yang dibaca memiliki
keistimewaan tertentu hingga baik untuk diamalkan dan diterpkan

dalam kehidupan sehari-hari”."®

1 Wawancara dengan Pengurus Pondok, bapak Vois Ardiansyah, pada hari Minggu 17
November 2019, pukul 19.00 WIB

> Wawanacara dengan Pengurus Pondok, bapak M.Husnul Fikri, pada hari Jum’at 06
Oktober 2019, pukul 08.00 WIB
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Bukan hanya itu saja pembentukan karakter santri dapat terlihat
dengan aktif tidaknya dalam kegiatan tersebut. banyak santri yang
kurang menyadari hal ini dikarenakan kurang memahaminya fungsi
surat Yasin. Oleh karena itu tugas dari pengurus sangatlah berat, ia
mengatur dirinya sendiri sekaligus mengatur santri yang bermukim di
Pondok Pesantren Panggung. Tetapi pengurus tetap semangat demi
amanah dari Kyai. Tugas dari seorang pengurus salah saunya yaitu
memberi wawasan tradisi surah Yasin agar santri ketika mengamalkan
tidak menjadi ragu dan malas.

Makna ekspresif sebenarnya lebih memfokuskan bagaimana
motivasi santri dalam melakukan tradisi pembacaan surah Yasin di
Pondok Pesantren Panggung. Berikut adalah pernyataan dari santri
mengenai termotivasinya mengikuti kegiatan ini, “Sebagai surah yang
istimewa dan menjadi surah yang wajib dibaca dan dihafalkan karena
memiliki keutamaan yang bagi orang yang membacanya, serta untuk
mencari ridho Allah Swt dan apa yang telah saya baca mendapatkan

balasanNy.'cl.”16

Jadi, dalam tradisi pembacaan surah Yasin ialah proses dalam
mengamalkannya diperlukan keistigomahan santri, agar perubahan
dari apa yang dikerjakan seketika itu dapat dirasakan. Maka berubah

tidaknya santri bisa jadi tergantung kepada mereka sendiri, karena

16 \Wawancara dengan Ahmad Rajiv, pada hari Minggu 17 November 2019, pukul 20.30
wIB
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semakin niat kita dalam mengamalkan dan mengerjakan tradisi
pembacaan surah Yasin maka hajat kita yang lama tidak terpenuhi atau
yang akan kita gapai segera dipermudah dan dikabulkan oleh Allah
Swt dan tentunya tidak terlepas dari peran pengurus mendampingi
kegiatan tersebut.
c. Makna ekspresif menurut pengasuh
Dari hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren
Panggung menjelaskan sebagian santri belum faham betul mengenai
keutamaan dalam tradisi pembacaan surah Yasin. Menurut beliau;
Padahal banyak keutamaannya diantranya; pertama, mendapatkan
syafa’at bagi pembacanya. Kedua, mendapatkan nur hidayah. Ketiga,
mendapatkan limpahan rahmat Allah Swt. Keempat, terkabul hajatnya.
Kelima, mendapatkan rizki yang berkah. Keenam, menjauhkan diri
dari maksiyat. Ketujuh, menambah keimanan dan ketakwaan.”’
Menurut KH. Fathurrofig beliau juga menjelaskan;
yang pasti hampir sama dengan apa yang dikatakan KH. Fathulloh
cumak yang terpenting ialah pada saat kalian (santri) keluar atau
boyong*® dari Pondo Pesantren ini pasti kalian akan merasakan nikmat
dan keberkahan selama kalian (santri) melaksnakan dengan ikhlas,
istigomah selalu dalam melaksnakan tradisi pembacaan surat Yasin
tersebut.™

Pernyataan di atas telah menjelaskan makna ekspresif menurut

pengasuh. Hanya saja pengaplikasian santri dalam tradisi pembacaan

7 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathulloh, pada hari Minggu 17 November
2019, pukul 17.00 WIB

'8 Boyong adalah berpindah tempat tinggal beserta seluruh keluarga dan seluruh barang
miliknya.

1% Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Fathurofig, pada hari Jum’at 15 November
2019, pukul 21.00 WIB
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surah Yasin kurang pemahaman. Jadi, kegiatan yang pengasuh
terapkan merupakan salah satu untuk menjaga tradisi Pondok
Pesantren Panggung. Karena begitu besarnya manfaat setelah
pembacaan surah Yasin untuk santri utamanya dan umumnya untuk
orang lain.

Dari ketiga bagian pernyataan di atas penulis menyimpulkan
bahwa makna ekspresif adalah penilaian dari setiap peristiwa yang
sedang terjadi terhadapnya. Bukan hanya penilaian saja yang diperoleh
melalui makna ini melinkan perasaan setelah melakukan suatu tradisi
pembacaan surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung putra
Tulungagung. Jika sudut pandang ke santri maka makna eskpresifnya
tentang kegiatan atau tradisi yang sedang santri itu lakukan.
Sedangkan, untuk pengurus penilaiannya mengenai makna
ekspresifnya adalah berlangsungnya kegiatan pembacaan surah Yasin
tersebut. apabila makna ekspresifnya dinilai dari pengasuhnya adalah
keberhasilan dan kesanggupan dalam menjaga, mengutuhkan tradisi di
Pondok Pesantren Panggung.

Makna Dokumenter

Makna dokumenter, vyaitu makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor (prilaku tindakan) tersebut tidak
sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan

menunjukkan kepada budaya secara keseluruhan.



89

Makna dokumenter dari tradisi pembacaan surah Yasin ini
sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti secara mendalam, karena
makna dokumenter adalah makna yang tersirat dan tersembunyi, yang
secara tidak disadari bahwa dari satu praktik pembacaan surah Yasin
ini bisa menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.

Mungkin ini yang dikatakan bahawa surah Yasin mempunyai
keistimewaan tersendiri bagi si pembacanya dan dijadikan sebuah
tradisi pembacaan di Pondok Pesantren Panggung. Sebaik-baiknya
amal adalah mereka yang mau membacanya dan mau
mengamalkannya.

Tidak lepas begitu saja, sebuah tradisi senantiasa menjadi
acuan bagi seorang santri baru untuk mengikutinya. Meskipun pada
awalnya mereka tidak mengetahui manfaat yang akan diterimanya, tapi
dengan keyakinan dan keistigomahan dalam mengamalkan keberkahan
selalu mendekat padanya. Peran pengurus dalam membudayakan
tradisi sangatlah susah disini, karena tanpa mereka tradisi pembacaan
surah Yasin akan berganti dengan yang lainnya sesuai dengan
seiringnya zaman atau kebutuhan zaman.

Menurut salah satu pengurus mengatakan, bahwa tradisi ini
merupakan suatu kegiatan yang sangat positif dilakukan oleh
masyarakat umum dan santri tapi yang lebih menonjol melakukan

tradisi ini adalah masyarakat sekitar. Karena didalam tradisi
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pembacaan surah Yasin terdapat keistimewaan tersendiri dari
pembacanya.

Salah satu contohnya mempermudah rizki, dengan demikian
sangat tidak wajar apabila tradisi yang telah bertahun lamanya berganti
kegiatan baru tanpa mengetahui manfaatnya, seng penting dilakoni
wae mas masalah ono ora manfaate pikir keri (yang penting itu
dijalankan dulu nanti masalah ada atau tidaknya manfaat dari
pembacaan tersebut itu urusan belakangan).?

Pembacaan surah Yasin di Pondok Pesantren. Mengharap
keberkahan dari setiap kegiatan yang telah ditentukan oleh pengurus
merupakan perilaku teladan. Meskipun kita sendiri tidak mengetahui
manfaat dari tradisi. Dalam tradisi pembacaan surah Yasin menurut
makna dokumenter ialah bagaimana memposisikan kebiasaan menjadi
sebuah kebudayaan yang wajib dikerjakan. Makna dokumenter juga
gabungan antara makna-makna sebelumnya. Maka, tradisi pembacaan
surah Yasin merupakan wujud akhir karena telah menjadikannya
sebagai kebudayaan bagi santri untuk senantiasa mengamalkannya.

Jadi tujuan utama pengasuh menjadikan tradisi pembacaan
surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung ialah membudayakan,
melestarikan dan mengamalkan surah di dalam al-Qur'an untuk

senantiasa dibaca dalam kehidupan sehari-hari, dari sini makna

dokumenter paling tepat untuk permasalahan yang terjadi.

20 \Wawancara dengan Lurah Pondok, bapak Ivan Nur Aziz, pada hari Senin 18 November
2019, pukul 18.30 WIB



